BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah telah mengalokasikan anggaran pendidikan sebesar 20 %
dari belanja negara untuk meningkatkan kualitas pendidikan, yang salah satu
alokasi dari dana tersebut adalah untuk pembangunan, peningkatan dan
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan.

Proses pengadaan barang dan jasa untuk pembangunan, peningkatan
dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan tersebut, masih menjadi
persoalan menakutkan bagi sebagian pejabat pemerintah, khususnya pejabat
yang menangani bidang pendidikan karena banyaknya temuan-temuan pada
pemeriksaaan yang dilakukan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah
(APIP) atau pihak berwenang lainnya yang akhirnya dapat masuk ke ranah
hukum karena mengakibatkan kerugian negara.

Menurut Robin Tibuludji (2016), berdasarkan temuan BPK
menyebabkan adanya kerugian negara dalam kegiatan pengadaan/barang
dan jasa terdiri dari: pengadaan barang/jasa fiktif, rekanan yang tidak
menyelesaikan pekerjaan, barang/jasa yang tidak sesuai dengan spesifikasi,
kekurangan volume pekerjaan, kelebihan pembayaran selain kekurangan
volume pekerjaan, pemahalan harga, belanja yang tidak sesuai ketentuan
atau melebihi ketentuan.

Adanya temuan-temuan dari hasil pemeriksaan oleh BPK yang
merupakan Aparat Pengawas Intern Daerah (APIP), diduga karena tidak
terpenuhinya kinerja proyek yang baik dalam penyelenggaraan pekerjaan
konstruksi. Kinerja proyek yang baik akan menentukan keberhasilan suatu
proyek konstruksi. Keberhasilan proyek yang dimaksud ini tidak hanya
mencakup faktor biaya, waktu, dan mutu saja, akan tetapi hal-hal lain
seperti kecelakaan kerja juga menjadi faktor yang berpengaruh pada
keberhasilan proyek (Reinaldi, 2012).

Menurut Agsarini, et al (2015) proyek konstruksi sebagian besar

unik karena penyesuaian, tidak ada proyek yang sama, karena masing-

1

UNI VERSI TAS BUNG HATTA



masing proyek menyesuaikan lingkungan tempat kerja dengan fungsi
tertentu, desain  atau preferensi.  Konstruksi merupakan  sistem yang
kompleks karena keterlibatan banyak pihak dari tahap pra-kontrak sampai
tahap pasca-kontrak dalam proses konstruksi, hal tersebut akan menimbulkan
masalah-masalah yang akan mempengaruhi kinerja proyek konstruksi.

Kinerja proyek merupakan tingkat keberhasilan dari tim proyek
dalam melaksanakan kontrak kerja yang telah disepakati oleh pemilik
proyek (owner) dan kontraktor pelaksana, Kinerja berhubungan dengan
banyak hal dan faktor seperti waktu, biaya, mutu, Kklien, kepuasan,
produktivitas dan keselamatan. Tujuan akhir dari sebuah proyek adalah
keberhasilan proyek. Sebuah proyek dikatakan berhasil jika proyek tersebut
dapat diselesaikan dengan biaya yang kompetitif, = mampu diselesaikan
sesuai waktu yang ditentukan dan mencapai mutu yang telah ditetapkan
(Natalia et al, 2017). Untuk mencapai keberhasilan proyek konstruksi
dibutuhkan suatu perencanaan yang efektif dan efesien, namun pada
pelaksanaan proyek terjadi permasalahan tidak selesainya proyek dengan
waktu, biaya dan mutu yang telah ditetapkan. Tidak tercapainya akhir dari
sebuah proyek ini disebabkan oleh kurangnya sumber daya, kurang
memadainya peralatan kerja, pelaksanaan proyek yang tidak sesuai jadwal
rencana, perubahan-perubahan disain, koordinasi dengan pihak-pihak terkait
dan masalah lain diluar perencanaan (Ramang et al, 2017).

Kinerja proyek ditentukan oleh sejauh mana ketiga sasaran proyek
yaitu waktu, biaya dan mutu dapat dipenuhi. Sehubungan dengan ini,
diperlukan manajemen resiko untuk melihat resiko-resiko yang dihadapi
proyek untuk mencapai sasaran proyek. Mengidentifikasi resiko lebih awal
dengan analisa yang dilakukan dengan baik diharapkan dapat mendukung
pencapaian sasaran proyek dengan lebih baik (Aziz et al, 2015). Disamping
itu ukuran keberhasilan proyek juga dapat berupa fungsionalitas, keuntungan
untuk kontraktor, tidak adanya temuan dan proses peradilan dan kesesuian
dengan tujuan. Namun menurut sudut pandang stakeholder memiliki

interprestasi masing-masing dalam menentukan keberhasilan proyek. Namun
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dalam proyek kontruksi keberhasilan proyek hanyalah berdasarkan waktu,
biaya dan mutu (Jatarona, et al, 2016).

Dalam setiap proyek pembangunan terdapat faktor-faktor internal
maupun eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja proyek konstruksi.
Diperlukan sebuah evaluasi yang lebih baik untuk mengukur kinerja proyek
konstruksi. Evaluasi kinerja proyek dapat terlaksana melalui sistem
pengukuran Kinerja. Pencapaian kinerja diukur dari aspek penyerapan
anggaran (keuangan) dan pelaksanaan konstruksi (fisik). Sistem pengukuran
kinerja yang tepat dan terkini adalah sistem pengukuran Kkinerja yang
terintegrasi antar stakeholder (Aditya, 2017).

Kinerja proyek konstruksi berhubungan dengan banyak hal dan faktor
seperti waktu, biaya, mutu, klien, kepuasan, produktifitas dan keselamatan.
Waktu, biaya dan mutu merupakan tiga dimensi evaluasi kinerja yang paling
dominan, kegagalan proyek konstruksi sangat berkaitan dengan masalah dan
kegagalan dalam kinerja dan keberhasilan suatu proyek konstruksi sangat
tergantung pada keberhasilan kinerja. Sebuah proyek konstruksi dikatakan
berhasil jika selesai tepat waktu, sesuai dengan anggaran dan mutu yang
ditentukan (Agsarini, et al, 2015).

Setiap proyek kontruksi sangatlah dinamis, dimana pada saat
pelaksanaan pasti ada ketidakpastian yang menyebabkan Kkinerja proyek
konstruksi tidak sukses. Pada pekerjaan proyek kontruksi di Dinas Pendidikan
Kota Solok, masih sering mengalami kendala-kendala seperti keterlambatan,
mutu yang masih kurang baik serta keterbatasan sumber daya manusia.
Kendala ini menyebabkan kinerja proyek di Dinas Pendidikan Kota Solok
menjadi tidak baik. Sebagai contoh, hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) tahun 2017 dengan objek pemeriksaan pengelolaan dan
pertanggungajawaban kegiatan tahun anggaran 2016 (sampai dengan 31
Desember 2016), ditemukan kelebihan pembayaran sebesar Rp.
22.020.338,49,-. Pada tahun 2017 juga terjadi keterlambatan penyelesaian
pekerjaan pembangunan USB Simpang Rumbio sehingga PPK memberikan

denda kerterlambatan 1/1000 dari nilai kontrak kepada rekanan, karena
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rekanan tidak dapat menyelesailan pekerjaan sesuai jadwal yang telah
ditetapkan.

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Sumbar dalam hasil
pemeriksaan pada unit kerja Dinas Pendidikan Kota Solok tahun 2019 dengan
objek pemeriksaan pengelolaan dan pertanggungajawaban kegiatan tahun
anggaran 2018 (sampai dengan 31 Desember 2018) berdasarkan pemeriksaan
secara uji petik atas tiga paket pekerjaan, dari realisasi Belanja Modal Gedung
dan Bangunan sebesar Rp. 9.569.656.000,- diketahui terdapat kelebihan
pembayaran karena kekurangan volume pekerjaan sebesar Rp. 18.272.800,-
(NHP BPK Perwakilan Sumbar pada Dinas Pendidikan Kota Solok, 2019).

Inspektorat Daerah Pemerintah Kota Solok, dalam hasil audit pada
Dinas Pendidikan Kota Solok tahun 2020 dengan objek pemeriksaan
pengelolaan dan pertanggungajawaban kegiatan tahun anggaran 2019 (sampai
dengan 31 Desember 2019) berdasarkan pemeriksaan secara uji petik atas 6
paket pekerjaan dari realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan sebesar
Rp. 9.266.836.162,- diketahui terdapat kelebihan pembayaran karena
kekurangan volume pekerjaan sebesar Rp. 4.992.100,- (Laporan Hasil Audit
Ispketorat Daerah Pemerintah Kota Solok, 2020).

Mencermati hal diatas, maka dirasa perlu untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja proyek kontruksi di Kota Solok
khususnya di Dinas Pendidikan Kota Solok, sehingga hal yang tidak
dikehendaki seperti membengkaknya biaya, keterlambatan waktu, tidak
terpenuhinya spesifikasi atau mutu pekerjaan dan lain-lain yang akhirnya
dapat masuk ke ranah hukum karena mengakibatkan kerugian negara dapat
diprediksi sedini mungkin.

Maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Proyek Konstruksi di Dinas Pendidikan
Kota Solok Tahun 2018 dan 2019.”
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1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas maka pertanyaan penelitiannya yaitu:
1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja proyek kontruksi di
Dinas Pendidikan Kota Solok Tahun 2018 dan 2019?
2. Apa faktor dominan yang mempengaruhi Kkinerja proyek kontruksi di
Dinas Pendidikan Kota Solok Tahun 2018 dan 2019?
3. Strategi apa yang diperlukan agar kinerja pelaksanaan proyek konstruksi
di Dinas Pendidikan Kota Solok menjadi lebih baik?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut yaitu :
1. Untuk mengidentifisi faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja proyek
kontruksi di Dinas Pendidikan Kota Solok Tahun 2018 dan 2019.
2. Untuk mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi Kinerja proyek
kontruksi di Dinas Pendidikan Kota Solok Tahun 2018 dan 2019.
3. Untuk mengetahui strategi apa yang perlu dilakukakan agar kinerja
pelaksanaan proyek konstruksi di Dinas Pendidikan Kota Solok menjadi
lebih baik.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan
dalam memperkuat hasil-hasil yang berkaitan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi  Kinerja pelaksanaan proyek konstruksi di Dinas
Pendidikan Kota Solok Tahun 2018 dan 2019.

b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang
kebijakan Pemerintah Kota agar Proyek Konstruksi di Dinas Pendidikan
Kota Solok menjadi lebih baik.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Untuk dapat memberikan fokus dan arah yang jelas dalam mencapai
tujuan penelitian di atas, dan karena keterbatasan waktu serta biaya, maka
penelitian ini dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut :

1. Secara substansi penelitian ini fokus kepada hal-hal terkait dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja proyek konstruksi di Dinas Pendidikan
Kota Solok. Pembahasannya mengacu kepada hasil dari penelitian
sebelumnya.

2. Lingkup wilayah penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Dinas
Pendidikan Kota Solok yang direncanakan akan dilakukan sekitar bulan
Juni 2020.

3. Kilasifikasi pelaksana jasa konstruksi dari penelitian ini adalah pelaksana
jasa kontruksi di Dinas Pendidikan Kota Solok tahun 2018 dan 2019

dengan kualifikasi kecil.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada proposal penelitian ini yaitu ;
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini mejelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang

lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang proyek konstruksi, kinerja proyek
konstruksi dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan

proyek konstruksi.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, langkah-langkah
penelitian, bagan alir penelitian, dan metoda penelitian (variabel
penelitian, skala nominal, penetapan populasi dan sampel, dan

metoda pengumpulan data).
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan hasil yang di dapat dari penelitian berdasarkan
pada kuesioner yang telah di sebar kepada pelaksana jasa
konstruksi di Dinas Pendidikan Kota Solok Tahun 2018 dan 2019

setelah dilakukan analisa data.

BAB V KESIMPULAN
Bab ini membahas kesimpulan yang di dapat dari hasil penelitian
dan membahas saran-saran yang sebaiknya dilakukan kedepannya

untuk meningkatkan kinerja proyek konstruksi.
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